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ABSTRAK 
Usia todler merupakan periode yang sangat penting untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan 

yang optimal. Seluruh potensi yang dimiliki anak dapat di stimulasi oleh orangtua. Sebelum 

melakukan stimulasi, orangtua memerlukan bekal pengetahuan tentang stimulasi karena merupakan 

faktor pendukung perilaku stimulus terkait dengan perkembangan anak. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan orangtua tentang stimulasi dengan perkembangan 

anak usia 1-3 tahun. Desain penelitian yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

yang dilakukan terhadap sampel sebanyak 84 orangtua dan anak usia 1-3 tahun yang diambil dengan 

cara purposive sampling.  Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Hasil analisis 

kolmogrov-smirnov z menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan orangtua tentang stimulasi 

dengan tahap tumbuh kembang anak usia 1-3 tahun dengan p value 0,033 (p<0,05).  

 

Kata kunci: pengetahuan; stimulasi; toddler 

 

PARENT KNOWLEDGE ABOUT STIMULATION OF CHILD DEVELOPMENT 

RELATED TO THE GROWTH  AND DEVELOPMENT TODDLER AGE CHILDREN 

 

ABSTRACT 
Toddler (1-3 years) is a very important period to achieve optimal growth and development.  All the 

potential possessed by children can be stimulated by parents.  Before giving any stimulations, parents 

have to know that it is a supporting factor of behavior stimulation related to child development. The 

purpose of this study was to determine the relationship between parental knowledge of stimulation and 

the development of 1-3 aged-year-children. The research design was a quantitative study with a cross-

sectional approach, which was conducted on a sample of 84 parents and children aged 1-3 years who 

were taken by purposive sampling technique. The data Collected by used quesionaire. The results of 

the Kolmogrov-Smirnov z analysis showed that there was a relationship between parents' knowledge 

of stimulation with the stages of growth and development of 1-3 years children with a p value of 0.033 

or (p <0.05).  

 

Keywords: knowledge; stimulation; toddler  

 

PENDAHULUAN 

Anak merupakan generasi penerus  bangsa, 

sehingga dibutuhkan anak dengan kualitas 

yang baik agar tercapai masa 

depan bangsa yang baik. 

Kualitas anak yang baik harus dipastikan 

bahwa tumbuh kembangnya juga baik,  

Proses tumbuh kembang anak dapat 

berlangsung secara alamiah, tetapi proses 

tersebut sangat tergantung kepada orangtua.  

(Putra, Yudiernawati, & Maemunah, 2018). 

Anak yang mendapat stimulasi terarah akan 

lebih cepat berkembang dibandingkan anak 

yang kurang bahkan tidak mendapat 

stimulasi (Yuniarti, 2015). Stimulasi 

merupakan kegiatan merangsang 

kemampuan dasar anak agar anak 

berkembang secara optimal. 

 

Anak usia toddler adalah anak yang berada 

di rentang usia 12–36 bulan atau anak usia 

1– 3 tahun, pada periode ini anak berusaha 

mencari tahu bagaimana sesuatu bekerja 

dan bagaimana mengontrol orang lain 

melalui kemarahan, penolakan, dan 

tindakan keras kepala. Hal ini merupakan 
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periode yang sangat penting untuk 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan 

yang optimal (Departemen Kesehatan RI, 

2012). Perkembangan anak merupakan 

segala perubahan yang terjadi pada anak 

yang dapat dilihat dari berbagai aspek, 

antara lain aspek fisik (Ananditha, 2017) 

 

Populasi anak di Indonesia menyumbang 10 

% dari total penduduk secara keseluruhan. 

Sedangkan menurut Kemenkes RI (2013), 

menunjukkan lebih dari 14 juta jiwa 

penduduk Indonesia adalah anak- anak. 

Pediatric Society juga menyebutkan angka 

kelahiran di Indonesia pada tahun 2016 

telah tercapai 2.326.000 orang sebesar 

0,93% dari seluruh jumlah penduduk (BPS, 

2016).  Profil Anak Indonesia (2018) 

terdapat 21.990 anak berusia 1-3 Tahun di 

Indonesia, Estimasi Anak usia 1-3 Tahun 

sekitar 19.009.559 jiwa pada Tahun 2018, 

Berdasarkan Badan Statistik Kependudukan  

tahun 2018 di Propinsi Riau usia 1-3 tahun 

yaitu berjumlah 712.993 jiwa. Menurut 

Data dari Dinas Kesehatan Kota Dumai 

Tahun 2018 yaitu 40641 jiwa, sementara 

jumlah anak usia 1-3 Tahun di Puskesmas 

Bukit Kayu Kapur yaitu 657 jiwa pada 

tahun 2018. 

 

Dengan pravelensi jumlah anak yang 

tinggi ini maka perlunya pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

agar berjalan dengan normal dan sesuai 

dengan tugas disetiap usianya. Pada saat 

pertumbuhan berlangsung cepat, 

perkembangannya pun demikian, terjadi 

peningkatan mental, memori, daya nalar, 

asosiasi dan lain-lain. Anak sehat, 

bertambah umur, bertambah berat dan 

tinggi badann ya serta bertambah 

kepandaiannya. 

 

Perlunya pemantuan perkembangan dan 

pertumbuhan ini secara berkala agar 

semua tugas perkembangan dapat 
terpenuhi dan tidak terjadi 

penyimpangan. Penyimpangan yang 

terjadi akibat kurangnya stimulasi seperti 

keterlambatan anak dalam kemampuan 

berbicara, masalah kekurangan gizi dan 

gangguan perkembangan yang lainnya. 

Angka kejadian gangguan perkembangan 

anak di seluruh dunia masih tergolong 

tinggi yaitu di Amerika Serikat bekisar 12-

16%, Thailand 24%, Argentina 22%, dan 

Indonesia 13-18% (Darwis, 2019). 

 

Berdasarkan hasil Pelayanan Stimulasi 

Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh 

Kembang (SDIDTK) (2017) pada 500 anak, 

ditemukan sebanyak 57 anak (11,9%) 

mengalami kelainan tumbuh kembang. 

Tumbuh kembang yang paling banyak 

adalah delay development (pertumbuhan 

yang terlambat 22 anak, kemudian 14 anak 

global delayed development, 10 anak gizi 

kurang, 7 anak micocephali, dan 7 anak 

tidak mengalami kenaikan berat badan 

sejak beberapa bulan terakhir, hal ini 

perlunya pemantauan agar tumbuh 

kembang anak menjadi optimal (Kemenkes 

RI, 2013). 

 

Tumbuh kembang anak yang optimal 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya stimulasi. Stimulasi merupakan hal 

yang penting dalam tumbuh kembang anak.  

Anak yang  teratur dan dilakukan sejak 

mendapatkan stimulasi terarah lebih dini 

akan lebih cepat berkembang dibandingkan 

dengan anak yang kurang atau terlambat 

mendapatkan stimulasi (Depkes RI, 2012). 

Untuk mendapatkan stimulasi yang terarah, 

pengetahuan merupakan faktor dominan 

yang penting agar terbentuknya perilaku 

seseorang, pengetahuan orangtua tentang 

stimulasi dan dalam memberikan stimulasi 

agar perkembangan anak sesuai dengan 

tahapannya dan sesuai dengan tugas 

perkembanganya (IDAI, 2012). 

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Eka (2017), didalam penelitianya 

menyebutkan bahwa semakin baik 
pengetahuan orangtua tentang stimulasi 

maka akan semakin baik tingkat 

perkembangan anaknya. Stimulasi atau 
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rangsangan sangat dibutuhkan guna 

memaksimalkan seluruh potensi yang 

dimiliki oleh anak sejak masih dalam 

kandungan, ketika anak lahir rangsangan 

harus dilakukan terus-menerus, bervariasi, 

serta dengan suasana bermain dan kasih 

sayang sebab, rangsangan yang diberikan 

oleh orangtua dengan banyak cara dapat 

menstimulasi seluruh potensi yang dimiliki 

oleh anak, ketika orangtua berusaha untuk 

memberikan stimulasi secara optimal, 

penting bagi orangtua untuk mengetahui 

kapan dan bagaimana cara memberikan 

stimulasi kepada anak. 

 

Pengetahuan merupakan faktor yang sangat 

penting dalam untuk membentuk perilaku 

seseorang (Notoadmojo, 2010). 

Pengetahuan orangtua mengenai tumbuh 

kembang anak dan dapat meningkatkan 

persepsi mengenai pentingnya stimulasi dan 

dalam menstimulasi perkembangan anak 

sesuai tahapan (IDAI, 2012). Survey awal 

yang dilakukan sekitar bulan April 

dikumpulkan data jumlah anak umur 1- 3 

Tahun yaitu 106 anak dengan jenis kelamin 

anak laki – laki 49 anak sedangkan jenis 

kelamin perempuan 57 anak, di Kecamatan 

Bukit Kapur Kota Dumai, didapatkan data 

anak usia 1-3 Tahun Dikelurahan Gurun 

Panjang 3 Anak yang mengalami 

Keterlambatan perkembangan dari jumlah 

anak usia 1-3 Tahun yang berkunjung. 

Selain itu di Posyandu Kelurahan Gurun 

Panjang belum ada pemantauan 

perkembangan anak sehingga terdeteksi 

lebih awal ada kelainan perkembangan anak 

usia 1-3 Tahun. Sampai saat ini di wilayah 

kerja Puskesmas Bukit Kayu Kapur belum 

ada meneliti Hubungan Pengetahuan 

orangtua tentang stimulasi Perkembangan 

anak dengan tahap tumbuh kembang anak 

1-3 tahun, sehingga peneliti tertarik untuk 

menelitinya penelitian ini bertujuan untuk 

membantu para orangtua agar mampu 

mempersiapkan anak yang  yang 

berkualitas dengan selalu meningkatkan 

tahap pertumbuhan dan perkembangan pada 

anak usia toddler dimana penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian Kuantitatif. 

 

METODE  

Desain penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional. Penelitian ini dilakukan di 

posyandu kelurahan gurun Panjang 

Kecamatan Bukit Kapur Kota Dumai 

dengan memperhatikan protokol kesehatan 

Covid-19. Pada tanggal 14 sampai 20 juli 

2020. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh anak usia 1-3 Tahun di Posyandu 

Kelurahan Gurun Panjang yang berjumlah 

106 anak. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling adalah pengambilan 

sampel dengan kriteria inklusi sebagai 

berikut anak usia 12-36 bulan, status gizi 

anak baik, ibu sebagai pengasuh utama, ibu 

bersedia menjadi responden dan jumlah 

sampel penelitian ini adalah 84 anak dan 

orangtuanya. Metode pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan data primer dan 

sekunder. Instrumen yang digunakan sudah 

dilakukan uji validitas dengan nilai r 0,444 

dan nilai reliabilitas instrument dengan 

Cronbach’s Alpha 0,966. Analisis 

menggunakan uji alternatif kolmogrov-

smirnov z p-value p (<0,05) untuk melihat 

hubungan diantara keduanya.  

 

HASIL 

Tabel 1.  

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur (n = 84) 

 

 

Karakteristik Mean Median Min-Max SD 

Umur 21,11 18 12-36 7,56 
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Tabel 2.  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n=84) 

Jenis Kelamin Anak f % 

Laki-Laki 33 39,3 

Perempuan  51 60,7 

 

Tabel 3.  

Pengetahuan Orangtua (n = 84) 

Pengetahuan Orangtua f % 

Baik  54 64,3 

Buruk  30 35,7 

 

Tabel 4.  

Perkembangan Anak Usia Todler (n=84) 

Tumbuh Kembang  f % 

Perkembangan Anak Meragukan 31 36,9 

Perkembangan anak Penyimpangan 1 1,2 

Perkembangan anak Sesuai 52 61,9 

 

Tabel 5.   

Pengetahuan Orangtua tentang Stimulasi Perkembangan Anak dengan Tahap Tumbuh 

Kembang Anak Usia Todler (n=84) 

Pengetahuan 

Tumbuh kembang 
Jumlah 

P value Sesuai   Meragukan  Penyimpangan  

f % f % f % f % 

Baik  52 61,9 2 2,4 0 0 54 64,3 
0,033 

Buruk  0 0 29 34,5 1 1,2 30 35,7 

 

Tabel 1, Dapat dilihat karakteristik 

berdasarkan umur responden rerata 21,11 

bulan. Tabel 2, Dapat dilihat berdasarkan 

jenis kelamin anak sebagian besar anak 

yang datang ke posyandu berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 51 anak (60,7%). 

Tabel 3, Dapat dilihat pengetahuan 

orangtua menunjukkan bahwa sebagian 

besar pengetahaun orangtua baik yaitu 

sebanyak 54 orang (64,3%). Tabel 4, dapat 

dilihat tumbuh kembang anak usia todler, 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

memiliki tumbuh kembang yang sesuai 

sebanyak 52 anak (61,9% 

 

Tabel 5. Dapat dilihat bahwa orangtua 

dengan pengetahuan baik, memiliki anak 

dengan tumbuh kembang yang sesuai 52 
anak (61,9%) dan orangtua yang 

pengetahuan baik juga terdapat 2 anak 

(2,4%) yang memiliki perkembangan anak 

meragukan, sedangkan orangtua dengan 

pengetahuan buruk memiliki anak dengan 

perkembangan yang meragukan 29 anak 

(34,5%) dan 1 anak (1,2%) yang tumbuh 

kembang menyimpang. Hasil uji statistik 

menggunakan uji alternatif Kolmogorov 

Smirnov didapatkan nilai p value =0,033 (p 

< 0,05) artinya ada hubungan antara 

Pengetahuan Orangtua Tentang Stimulasi 

Perkembangan Anak Dengan Tahap 

Tumbuh Kembang Anak Usia todler  

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Orangtua 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar orangtua dengan anak usia 

1-3 Tahun memiliki pengetahuan yang 

baik tentang tumbuh kembang Anak usia 
1-3 tahun. Penelitian ini sejalan dengan 

yang dilakukan Khairayeni (2015), 

didapatkan sebagian besar (81,9%) ibu 
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balita memiliki pengetahuan yang baik. 

Tingkat pengetahuan juga dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah tingkat pendidikan, 

sesuai dengan teori yang dikemukakan 

Notoatmodjo (2010), pendidikan tidak 

lepas proses belajar dan pengajaran, 

pendidikan diperlukan untuk memperoleh 

keterampilan yang dibutuhkan manusia 

dalam hidup bermasyarakat. Maka 

semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka akan semakin mudah 

memahami suatu informasi sehingga 

tingkat pengetahuannya semakin baik. 

 

Pengetahuan juga dapat dipengaruhi oleh 

budaya dan pengalaman seseorang, 

pengalaman ini meliputi pengalaman 

pribadi dan pengalaman orang lain yang 

dilihat atau didengar tentang stimulasi 

perkembangan. Pengalaman ini akan 

meningkatkan pemahaman ibu tentang 

stimulasi perkembangan sehingga 

pengetahuan akan bertambah. Akan tetapi 

didalam penelitian ini tidak diteliti tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang, hanya sebatas 

pengetahuan responden tentang stimulasi 

perkembangan. Namun, tidak dikaji dari 

mana responden mengetahui tentang 

stimulasi perkembangan anak usia 1-3 

tahun. Nurhasanah & Ismarwati (2015). 

 

Menurut peneliti, pengetahuan yang baik 

ini menunjukkan bahwa responden 

memperoleh banyak informasi tentang 

stimulasi pekembangan yang diberikan 

pada anaknya dan juga perkembangan 

anak usia 1 - 3 tahun yang normal sesuai 

dengan umurnya. Informasi yang diperoleh 

responden tentang stimulasi dan 

perkembangan anak usia 1 – 3 tahun 

didapatkan dari berbagai sumber informasi 

seperti buku KIA, leaflet, penyuluhan, 

media massa, media elektrolit, dan 

sebagainya. Semakin banyak informasi 

yang didapat responden maka semakin 

baik tingkat pengetahuan yang dimiliki 

responden tentang stimulasi perkembangan 

anak usia 1-3 tahun dan perkembangan 

anak usia 1-3 tahun itu sendiri sesuai 

dengan umurnya Sebagimana dinyatakan 

Notoatmodjo (2010), bahwa masyarakat, 

kelompok, atau individu dan memperoleh 

pengetahuan tentang kesehatan yang lebih 

baik dengan memberikan informasi atau 

pesan-pesan kesehatan. 

 

Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 

Berdasarkan Penilaian KPSP  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar orangtua memiliki anak 

yang memiliki perkembangan yang sesuai 

atau normal (61,9%), penelitian ini 

mendukung hasil penelitian Yulianti, et al 

(2018). Menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki anak dengan 

perkembangan yang normal sebanyak 13 

anak (41,9%). Selain itu penelitian ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian Sugeng, 

Tarigan, & Sari (2019). Menunjukkan 

sebagian besar anak memiliki  tumbuh 

kembang yang sesuai (81,6%). 

 

Perkembangan normal ini menunjukkan 

bahwa anak akan mendapatkan perawatan 

dan pengasuhan yang baik dari keluarga. 

Soetjiningsih (2010), menyatakan untuk 

mencapai tumbuh kembang yang optimal, 

seseorang anak membutuhkan tiga 

kebutuhan dasar anak, yaitu : asah, asih, 

dan asuh. Kebutuhan asuh meliputi 

kebutuhan fisik-biomedis yang harus 

dipenuhi oleh proses tumbuh kembang 

anak. Kebutuhan ini merupakan 

pemenuhan terhadap kebutuhan nutrisi 

untuk beraktifitas dan pemenuhan sel-sel 

tubuh. Kebutuhan asih merupakan 

kebutuhan yang bersifat psikologis seperti 

kebutuhan emosi dan kasih sayang.  

 

Perkembangan anak dalam kehidupan 

ditentukan perkembangan psikologis yang 

termasuk di dalamnya ada perkerasan 

kasih sayang atau hubungan anak dengan 

orangtua atau orang disekelilingnya karena 

akan memperbaiki perkembangan 

psikososialnya. Kebutuhan asih ini akan 
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membentuk kepribadian anak yang 

menyangkut kepekan sosial terhadap 

sesama. Kebutuhan asah merupakan 

kebutuhan stimulasi yang akan membentuk 

mental anak. Kebutuhan asah yang harus 

dipenuhi pada anak, untuk mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan secara 

optimal dan sesuai dengan usia tumbuh 

kembang (Nursalam, 2010). 

 

Menurut asumsi peneliti perkembangan 

anak dapat berjalan sesuai dengan tahapan 

perkembanganya apabila segala 

kebutuhannya terpenuhi, kebutuhan itu 

meliputi kebutuhan asah, asih dan asuh. 

Namun apabila kebutuhanya tidak 

terpenuhi, makan akan timbul berbagai 

macam masalah perkembangan. 

 

Pengetahuan Orangtua tentang 

Stimulasi Perkembangan Anak dengan 

Tahap Tumbuh Kembang Anak  

Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan antara pengetahuan orangtua 

tentang stimulasi perkembangan anak 

dengan tahap tumbuh kembang anak usia 

1-3 tahun  di Posyandu Kelurahan Gurun 

Panjang Kecamatan Bukit  Kapur Kota 

Dumai (P-value 0,033). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Imelda (2017), didalam penelitianya p 

value 0,05, yang artinya terdapat hubungan 

antara pengetahuan dengan perkembangan 

anak. 

 

Pengetahuan orangtua yang terbatas dan 

buruk tentang stimulasi akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan toddler. Seperti terlihat 

pada hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwasanya orangtua yang memiliki 

pengetahuan yang buruk tentang stimulasi 

memiliki anak usia 1-3 tahun  yang 

tumbuh kembangnya meragukan dan 

mengalami penyimpangan. Pengetahuan 

seseorang mempengaruhi perlaku sesuai 

dengan pengetahuan yang dimilikinya 

(Soekanto, 2010) 

 

Penelitian dilakukan Hasanah, et al (2019), 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

ibu berhubungan dengan perkembangan 

anak usia 1-3 tahun akan mempengaruhi 

proses komunikasi orangtua. 

Perkembangan anak akan sangat 

tergantung dari pola asuh yang diterapkan 

orangtua atau keluarga di rumah. Stimulasi 

perkembangan yang diberikan ibu kepada 

anak, akan merangsang daya pikir dan 

imajinasi anak. 

 

Orangtua memerlukan pengetahuan teoritis 

tentang dasar-dasar perkembangan anak 

mulai dari tahapan-tahapan dalam 

perkembangan anak. Pengetahuan ini akan 

membantu orangtua terutama ibu untuk 

menyadari dan memahami pola asuh anak 

sehingga ibu akan mulai berfikir dan 

berusaha agar anak tidak mengalami 

hambatan proses tumbuh kembang. Dalam 

hal ini emosi dan keyakinan ikut berperan 

dalam menumbuhkan motivasi ibu untuk 

melakukan stimulasi atau ransangan 

perkembangan kepada anak (William, 

2010). Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya hubungan antara pengetahuan ibu 

tentang stimulasi bahasa dengan 

perkembangan anak usia 1-3 tahun di 

Posyandu gurun panjang. 

 

Jumlah anak dengan kategori normal 

berjumlah 52 anak (61,9%) dan selebihnya 

dengan kategori suspect. Anak dengan 

kategori suspect kebanyakan pada tes 

perkembangan bahasa menunjukkan ada 

yang belum bisa menyebutkan kata-kata 

dengan jelas, pembicaraan sebagian 

ataupun sepenuhnya belum bisa dimengerti 

oleh orangtua ataupun orang lain, belum 

mampu menyebutkan nama gambar yang 

ditunjuk pada alat tes, belum mampu 

menunjukkan bagian-bagian tubuh, dll.  

Maka dari itu anak dengan hasil tes suspect 

harus segera dilakukan evaluasi lebih 

lanjut agar  segera mendapatkan 

penanganan penyimpangan dalam 

perkembangan. 
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Hasil penelitian ini diperkuat dengan 

penelitian  Nugraheni (2017) pada   ibu 

dan anak usia balita di Puskesmas Alalak 

Tengah Kalimantan Selatan. Hasil 

penelitian menyebutkan terdapat 60% ibu 

yang berpengetahuan rendah dan 55% 

anak tidak mampu untuk berbicara. 

Terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan ibu tentang stimulasi bicara 

dengan kemampuan bicara pada balita di 

Puskesmas Alalak Tengah dengan p-value 

= 0,004. Fauziana (2013), juga melakukan 

penelitian yang serupa pada 60 ibu dan 

anak usia 1-3 tahun di Kelurahan Sangkrah 

Surakarta. Pada penelitiannya 

menunjukkan hasil yang sama yaitu 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu tentang stimulasi bahasa 

dengan perkembangan bahasa pada anak. 

 

Peningkatan kualitas interaksi orangtua 

dengan anak salah satunya yaitu dengan 

memberikan stimulasi perkembangan anak 

(Nix, 2013). Hal tersebut akan 

meningkatkan kualitas perkembangan atau 

kemampuan bahasa anak. Sama halnya 

dengan penelitian Safwat (2014) tentang 

yang dilakukan pada 100 orangtua dan 

anak. Hasil penelitian menyebutkan 

interaksi antara anak dan orangtua sangat 

penting untuk perkembangan bahasa anak. 

Mereka menemukan bahwa interaksi 

seperti membacakan buku kepada anak 

atau bermain bersama anak akan 

meningkatkan kemampuan kosakata, 

membaca dan kesiapan anak untuk 

bersekolah. Informasi dapat diperoleh 

melalui berbagai media seperti TV, Radio, 

majalah atau dari tenaga kesehatan, dalam 

hal ini terutama dari bidan. Kurangnya 

informasi oleh bidan akan memberikan 

pengaruh kurangnya pengetahuan ibu 

tentang perkembangan bayi, sehingga 

pengetahuan ibu tentang pemberian 

stimulasi dan praktik pemberian stimulasi 

perkembangan yang diberikan juga akan 

berkurang. 

 

Menurut Widodo (2010), pengaruh ibu 

terhadap kehidupan seorang anak telah 

dimulai selama dia hamil, selama masa 

bayi, dan berlanjut terus sampai anak 

memasuki usia pra sekolah. Sehingga 

peran orangtua mempengaruhi kualitas 

sumber daya manusia dan pembangunan 

sangat penting. Peran orangtua terutama 

ibu dalam mendidik anak memang lebih 

besar ketimbang seorang ayah. Riset 

terbaru di AS menunjukkan anak di bawah 

pangkuan atau didikan ibu yang lebih 

matang, akan mempunyai otak lebih 

cemerlang. Mulai sejak lahir bahkan masih 

dalam kandungan, seorang ibu sudah 

memberikan didikan bagi sang buah 

hatinya, namun kebanyakan mereka tidak 

menyadari. Sikap ibu yang penuh kasih 

sayang memberi kesempatan pada anak 

untuk memperkaya pengalaman, 

menerima, menghargi, dan dapat menjadi 

teladan yang positif bagi anaknya yang 

akan besar pengaruhnya terhadap 

perkembangan pribadi anak usia 1-3 tahun. 

 

Asumsi peneliti, anak usia 1-3 tahun perlu 

mendapatkan stimulasi perkembangan 

motorik halus yang baik. Hal ini juga dapat 

dilihat berdasarkan hasil wawancara 

peneliti bahwa sebagian ibu kurang 

memahami tentang cara menstimulus 

perkembangan anaknya. Sebagian  ibu 

menganggap anak tidak perlu diberikan 

stimulasi perkembangan seperti  

perkembangan motorik halus karena tanpa 

diberikan stimulasi anak juga akan bisa 

berkembang dengan baik. Orangtua 

sebagai pengasuh memiliki peranan 

penting dalam mengontrol, membimbing 

dan mendampingi anak- anaknya menuju 

kedewasaan. Dalam menuju kedewasaan, 

orangtua memiliki kewajiban untuk 

memenuhi apa yang menjadi hak-hak anak. 

Untuk itu, pengetahuan yang baik 

merupakan hal yang perlu dicapai karena 

dapat menjadi salah satu faktor pendukung 

stimulasi terhadap perkembangan motorik 

anak (Eka, 2017). 
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SIMPULAN  

Ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan orang tentang stimulasi 

dengan perkembangan anak Usia 1-3 

Tahun dengan nilai p value = 0,033. 
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